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Nira siwalan merupakan salah satu jenis minuman tradlsiona! yang 
diperoleb dan cairan yang kejuaJ dan bunga ta.1l.an1an lontarfsiwa!an (iJorasslt') 
/labell!fer Linn.). Nira menjadi minuman trad!sional yang populer dan banyak 
dikoIl£um51 oleh nt:k,"'Yarakat bruk di kota maupull desa karena rasanya yang 
menyegarkan dan sifatnya masih alami. 
Adanya gIukosa dalam nira siwalan memungkinkan terjadmya ferrnentasi 
yang menghasilkan etanoL F ennentasi tersebut merupilkan proses enzlmatis oieh 
mikroorganisme yang merupakan cemaran daIarn nira tersebut 
Penetapan kadar alkohol menurut farmakope Indonesia edisi IV ada :2 
metode yaitu metode destilasi dan metode kromatografi gas Metode lromatografi 
gas mempunyai banyak kemltungan dlantaranya sensitif untuk sampel dengan 
kadar kedJ atau sampel dalm rnatrik yang kompleks. Maka dalam penelitl3n ini 
digunakan metode kromatografi gas dengan tujuan untuk menetapkan kadar 
alkohol dalam nira siwalan. Nira siwalan disimpan dalam suhu kamar selama 8 
hari dan diamati profil pembentukan alkoholnya dari hari ke hari. Sedangkan 
validasi meliputi UJl selekti"ltas, linearitas, a.~urasi. presisi. batas deteksi (LOD), 
dan batas kuantitasi (LOQ). 
Pelarut terpilih ,yang digunakan untuk rnengekstraKsi erano! dari fase air 
adaJah ctil asetat SJ.IT1pe! dikocok dengan n-heksana untuk memisahkan 
pengotornya kemudu'l.o diekstraksi dengan etil aseta! dan disuntikkarl ke 
kromatrograf gas dengan isopropanol sebagai standar internaL UjI kuaurntif 
menunju\d;an adanya ctanol da!am nira shvalan. 
HasH uji selektivitas antara etanoJ dengan metanol,. isopropal1oL dan etil 
asetat menunjukkan ba~wa harga resolusi (R» 1 dan ujllinearitas didapat harga r 
hltung > r tabe.L Basil pengukuran akurasi dengan metode adlS! standar etanoi 
menunjukkan harga persen rekoven rata-rata sebesar 87,5558%, dengan 
KV=O,32 19%. Presisl a:al dengan s1andar internal mtmunjukkan harga 
KV=O,32l9%, presisl me10de menghasilkan KV=4,6162%_ Selelah prosedur 
optimasi. uji ku.a1ita1if dan "alldasl memenuht syarat maka tahapan terakhtr adalah 
pene1apan kadar cIano! daJam sampet Hasllnya menunjukkan kadar etano! 
terkecil dalam sampel !lira pada had ke 1101 yaitu 0,463! %. kemuriian r:1en:ngka~ 
draslis setelah satu han pen:dmpanan yaitu mencapai 4,0346% lalu berturut-turut 
4,3321%; 4.4025 0/Q, tian pada hari keernpat mencapru puncaknya dengan kadar 
etanoI4,4846%, Sctelah itu kadar etanol da!am nira illenurun yaitu 4.444:%, dan 
cenderung kOrl$tan hingga ha:i kedelapan yaitu berturut-turu14,4351 %. 4,3586%. 
dan 4,35] 1 %. Pada saat itu nim sudah menjadi basi dan tidak dapat dikons~rnsi 
lagi. 
Dari hasil penelitian dapa! disarankan bahwa me,lode pengembar:gan 
preparasi sampel pada peneltttan ini dapat digunakan un1uk menganalisis kadar 
etanol dalarn berbagai jenis mtnuman nim atau pada matrik eair yang lam, 
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